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Rekonstruksi merupakan pembangunan kembali sesuatu pada suatu
eristiwva, fenomena-fenomena, ketetapan serta sejarah masa lalu, hingga pada
onsepsi Eemikiran yang telah dikeluarkan oleh pemikira-pemikir terdahulu.
Rekonstruksi memiliki peran penting dalam melihat pada segala sisi, agar kemudian
sesuatu yang coba dibangun kembali sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Hal
ini penting dilakukan agar terhindar pada subjektifitas yang berlebihan, dimana
nantinya dapat mengaburkan substansi dari sesuatu yang ingin kita bangun tersebut.
Maka rekonstruksi dalam penelitian ini yaitu upaya untuk melakukan suatu
pgrbaikan atau pembaruan atas konsep mustahik zakat dalam masa pandemi Covid-
19.

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana konsep mustahik zakat di masa
pandemi Covid-19 yang direkonstruksi? 2) Bagaimana rekonstruksi konsep
mustahik zakat di masa pandemi Covid-19 dalam perspektif MUI Tulungagung,
dan Kediri? N o

Pada penelitian ini penulis mer]Egunakan penelitian kualitatif dengan
rancangan penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi: wawancara; observasi; dan dokumentasi. Data yang terkumpul melalui
ketiga teknik tersebut kemudian dianalisis dengan teknik analisis data Miles dan
Huberman. Pada saat pengumpulan data, data yang telah diperoleh diuji dengan
menggunakan metode triangulasi dan ketekunan pengamatan. _

Hasil penelitiannya adalah menunjukkan: 1) Konsep mustahik zakat yan
direkonstruksi pada masa pandemi Covid-19 berdasarkan pada yang tela
ditetapkan dalam Islam dengan mengacu pedoman dari BAZNAS pusat yang telah
berkoordinasi dengan MUI pusat untuk penyembuhan korban Covid-19 dan tidak
berubah dari 8 kriteria yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an. Konsep mustahik
zakat dapat berkembang mengikuti kebutuhan zaman, seperti untuk mencukupi
konsumsi masyarakat yang ikut membantu dalam masa pandemi dapat dimaknai
sebagai salah satu dari kriteria yang terdampak tersebut. 2) Menurut MUI
Kabupaten Tulungagung, pada dasarnya pandemi tidak merubah kontruksi konsep
penerima zakat dan diEerboIehkan apabila para masyarakat terdampak pandemi
Covid-19 apabila masuk dalam kategori golongan penerima zakat. Sedangkan MUI
Kabupaten Kediri mengungkapkan bahwa rekonstruksi konsep mustahik zakat
untuk masa pandemi dilakukan oleh lembaga MUI Pusat yang pemanfaatannya
dalam pandemi covid ini ditemui beberapa permasalahan seperti pada pemanfaatan
dengan alat kesehatan atau sejenisnya dan dapat berkembang mengikuti kebutuhan
zaman, seperti untuk mencukupi konsumsi masyarakat yang ikut membantu
penyembuhan dari dampak Bandemi dalam kriteria sedekah dan bukan zakat dari
mustahik dalam hal penyembuhan dan perbaikan korban Covid-19.
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Reconstruction is the rebuilding of something from an event, phenomena,
decisions and past history, to the conception of thought that has been issued by
previous thinkers. Reconstruction has an important role in seeing from all sides, so
that later something that is trying to be rebuilt is in accordance with the actual
situation. This is important to do in order to avoid excessive subjectivity, which can
later obscure the substance of what we want to build. So the reconstruction in this
study is an attempt to make an improvement or renewal of the mustahik zakat
concept during the Covid-19 pandemic.

The focus of this research is 1) How is the concept of mustahik zakat durin
the Covid-19 pandemic reconstructed? 2) How is the reconstruction of the mustahi
zakat concept during the Covid-19 pandemic in the perspective of the Tulungagung
MUI and Kediri?

In this study the authors used qualitative research with a case study research
design. Data collection techniques used include: interviews; observation; and
documentation. The data collected through the three techniques were analyzed from
single site and cross-case analysis. At the time of data collection, the data that has
been obtained is tested using the triangulation method and persistence of
observation and data validity.

The results of the research show: 1) The concept of mustahik zakat used
during the Covid-19 pandemic in the view of the MUI of Tulungagung Regency is
based on what has been stipulated in Islam with reference to guidelines from
BAZNAS which has coordinated with the central MUI for the healing of Covid-19
victims. In the view of the Kediri Regency MUI, the concept of mustahik zakat used
during the Covid-19 pandemic has not changed from the 8 criteria set out in the
Qur'an. The concept of mustahik zakat can develop according to the needs of the
times, such as to meet the consum]ptlon of people who helped during the pandemic
can be interpreted as one of the affected criteria. 2) According to the Tulungagung
Regency MUI, basically theoloandemic does not change the construction of the
concept of zakat recipients and it is permissible if the people affected by the Covid-
19 Gi)andemn: fall into the category of zakat rem]plents. Meanwhile, the MUI of
Kediri Regency revealed that the reconstruction of the mustahik zakat concept for
the pandemic period was carried out by the Central MUI institution whose
utilization during the covid pandemic encountered several problems such as
utilization with medical devices or the like and could develog accordin%to the needs
of the times, such as to meet the consumption of people who helped healing from
the impact of the pandemic in the criteria of alms and not zakat from mustahik in
terms of healing and repairing Covid-19 victims.
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